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]
I penulis I ke hadirat Ilahi Robbi,

berkat rahmat dan karuniaNya kita masih diberikan kekuatan,
kesehatan, dan kemudahan dalam menjalankan berbagai aktivitas
kehidupan. Alhamdulillah, Buku STRATEGI BELAJAR

MENGAJAR (KONSEP DASAR DAN
IMPLEMENTASIYA) ini akhirnya dapat penulis selesaikan
sesuai ana.

manusia .

BN dan informasi NS memberi N

B Buku ini merupakan wujud dari kepedulian penulis

untuk meningkatkan kughas pendidikan khususnya kualitas
pembelajaran di abad 21 smart [

. Pembelajaran ] berkualitas memerlukan perencanaan,

penciptaan kondisi pembelajaran, dan strategi yang tepat,
sehingga pembelajaran lebih bermakna dalam mencapai tujuan.

Mengajarkan bukan persoalan menceritakan, akan tetapi

mengajarkan itu harus memberikan galaman baru kepada
peserta didik serta mudah dipahami.h yang ]
B pendidik [N olch

akan menjadi mudah dengan menggunakan strategi pembelajaran

yang relevan sebagai jembatan untuk berpikir dan aktivasi peserta
didik.

Tidak dapat dipungkiri bahwa di abad 21 saat ini,
pengaruh teknologi dan media mampu memberikan peran yang
besar dalam bidang pembelajaran. Media tersebut biasa disebut

dengan media digital. Era digital saat ini pendidik tidak lagi
iv




menjadi satu-satunya sumber segala informasi. Oleh karenanya,
pendidik dapat memposisikan diri sebagai fasilitator perolehan
pengetahuan. Dengan beberapa penekanan tombol, peserta didik
dapat menjelajahi dunia menggunakan sumber daya online yang
tidak terbatas dan beragam media digital untuk mendapatkan
informasi yang mereka cari dan kemudian mendiskusikan temuan
mereka dalam percakapan waktu nyata dengan para ahli dan
peserta didik yang tinggal di negara lain.

Dalam proses pembelajaran ini, inovasi teknologi dan
strategi pembelajaran memberikan peserta didik cara yang tiada
habisnya untuk memperluas kesempatan pendidikan, namun juga
membawa tantangan baru bagi para pendidik. Bagaimana anda
akan melampaui teks? Bagaimana anda akan memilih teknologi
dan strategi pembelajaran yang "benar" ketika begitu banyak
pilihan tersedia? dan yang paling penting, bagaimana anda akan
menciptakan  pengalaman belajar yang secara efektif
menggunakan alat dan sumber belajar ini untuk memastikan
bahwa peserta didik anda memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru?. Buku ini nanti akan membahas lebih lengkap
terkait perkembangan strategi pembelajaran.

Penulisan buku ini dilakukan secara kolaborasi oleh
beberapa dosen dari berbagai institusi perguruan tinggi, sebaggs
perwujudan tri dharma perguruan tinggi. Harapan kami bu](u'
I rcferensi
B, membantu para  pendidik tingkatan
. pcndidikan menengah, [N tingkatan

B dalam memperbaiki kualitas pembelajaranya,

penggunaan strategi pembelajaran sesuai fungsi dan manfaatnya,

v




apakah sudah berada di track yang benar atau perlu diperbaiki,

cana baru terkait perkembangan strategi
pembelajaran saa'

I
I oy [N

- hingga - Kami mohon segala kekurangan dalam
penyusunan mendapat input yang konstruktif demi perbaikan

serta memberika

substansi isi buku ini. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa

meridhai segala usaha kita. Amin ya robbal alamin.

Bojonegoro, 10 Maret 2021

Penulis

Vi
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Bab 1 Pendahuluan

BAB1
PENDAHULUAN

A. Pengertian strategi, belajar, dan mengajar

1. Strajgmi
“strategos”

B suatu [ untok

(Masitoh & Laksmi, 2009). [l

mulanya [ dikenal [N dunia=

untuk memenangkan suatu peperangan.

I . vaitu N dan

daya

diharapkan ]
B (Arifin, 2019). sering
I ontcks 1

sepak bola [
Bl dianggap [N

BN cimnya. N menerapkan [N

-4-1, hal itu menyesuaikan dengan

kuatan tim lawan serta kondisi tim yang dimilikinya.
dengan [N pendidik [




Bab 1 Pendahuluan

Mengacu pendapat Mac Donald yang dikutip
oleh Aswan, “The art of
crayying out a plan skillfully”, |G

dan baik

(Aswan, 2016).

I ceneral I pendidik

). Pada dasarnya

N

suatu aktivitas,

hidup

bagi [ mendapatkan

Besar

adalah “berusaha memperoleh

kepandaian atau ilmu”.
nusia harus berusaha melalui aktifitas belajar agar

I (Nidawati, 2013).

Untuk memahami definisi belajar yang lebih
mendalam diperlukan penjelasan secara teminologi.
Banyak sekali definisi belajar yang dikemukakan para

2




Bab 1 Pendahuluan

ahli. Belajar merupakan sebuah aktivitas sadar yang
dilakukan oleh seseorang. Orang yang tidak sadar
dipastikan tidak dapat melakukan aktivitas belajar. Hal
ini didukung rumusan ahli dari Amerika Serikat John
Hurley Flavell yang mengemukakan bahwa aktivitas
belajar melibatkan proses berpikir yang disebut
metakognisi. Secara sederhana metakognisi merupakan
kesadaran berpikir tentang apa yang dipikirkan.
Sehingga, belajar merupakan aktivitas yang melibatkan

proses mental (kesadaran)ggadcorang. Adapun Morgan
mendefinisikan bahwa h

2015). Hal ini senada dengan ahli psikologi

behavioristik Rusia yaitu Ivan Petggmich Pavlov
menyampaikan hasil eksperimennyah

. Perubahan ini terjadi karena

.

adanya

sebagai prose
kompleks, juga dikemukakan oleh Gredler

I /ntruction: |

la




Bab 1 Pendahuluan

RN (Hasbullah &
Juhji, 2019)

Hasil dari aktivitas sadar dan tingkah laku tersebut
harus disekat oleh nilai-nilai baik (virtues). Apabila
tidak dilakukan pada batas tersebut, maka belajar
menjadi tidak bermakna. Seperti orang yang mengklaim
ia  melakukan proses belajar karena dari tidak tahu
korupsi menjadi tahu bahkan ahli korupsi. Padahal

tindakan but merupakan tindakan kriminal. Secara
singkat, b

. Mengajar adalah praktik

menularkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai
kepada peserta didik untuk proses pembelajaran (Huda,
2015). Rumusan pengertian mengajar para ahli
bervariasi, E. Edward Smith (1987) menyatakan bahwa
mengajar adalah menanamkan pengetahuan dan
keterampilan (Sumiati, 2009).

Definisi mengajar yang dikemukakan di atas dapat
berimplikasi positif maupun negatif. Apabila pendidik
menyampaikan materi kepada peserta didik dapat
menguasal pengetahuan tersebut, maka tugas pendidik
dalam mengajar dapat dikatakan baik atau berimplikasi

positif. Namun apabila dalam menyampaikan materi

4




Bab 1 Pendahuluan

pelajaran hanya asal-asalan, yang penting ada materi
yang disampaikan, tanpa memperhatikan pemahaman

dan kesiapan peserta didik, maka mengajar dapat

bermakna kurang baik atau berigaadikasi negatif.
Aktivitas mengajar n_

I pendidik I peserta

didik |

= sebelum [

dimasa [N era millennial, |

peserta didik.
John Dewey menyatakan pendidik

N peserta  didik
mereka. [N mereka
I masa mendatang (Huda,

Cooperative Learning, 2015).

Raflis Kosasi menyatakan bahwa mengajar adalah
suatu usaha untuk membuat peserta didik dapat belajar,
yaitu suatu usaha yang dilakukan oleh pendidik
sehingga menyebabkan terjadinya perubahan tingkah

laku pada diri k. Adapun menurut Basyiruddin,
mendefinisikan h

anak |
I  Beberapa  definisi ini

memberikan pengertian bahwa dalam mengajar seorang

pendidik perlu memiliki kesiapan dan kesungguhan

5




Bab 1 Pendahuluan

secara sadar dan terencana. Mengajar yang
mengutamakan materi hanya akan menciptakan
manusia pintar tetapi tanpa nurani.

William Alvin Howard (1926) mengemukakan
definisi mengajar adalah “Teaching is an activity to try

helping, guiding someone to get, to change, and to

improve skills, attitude, ideals, appreciations and
knowledge”.  Pernyataan ini  secara plisit
menjelaskan bahwa, mengajar merupakan L
I peserta didik I
B B E S

B Dengan demikian, menggdar bukan hanya
sekedar menyampaikan materi. h

B peserta didik. Dari beberapa definisi tersebut di atas

dapat disimpulkan, mengajar adalah usaha sadar
seorang pendidik dalam mengembangkan segala
potensi yang dimiliki oleh peserta didik sehingga
menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri anak.

Denganga demikian, Strategi belajar mengajar
pendidik

merupakan

(Ali Maksum, 2019). |

mengajar
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dalam rangka memenuhi semua kebutuhan belajar
peserta didik. Strategi tertuang ke dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran yang kemudian diturunkan
pada metode. Seorang pendidik hendaknya dapat
menentukan strategi apa yang akan diterapkan pada
proses  pembelajaran yang dilakukan dengan
mempertimbangkan tingkat perkembangan kognitif
peserta didik.

B. Karakteristik strategi belajar mengajar

didikan peserta didik memiliki
posisi sebagai subjek b

I strategi belajar

Dalam aktivitas

I peserta didik [ beraktivitas [
— . Fo
I ——

DN ditemparkan [N
R intruction
(pembelajaran) guru/E  dominan [N
I nemanage [N
I peserta didik (Sanjaya, 2007).

Dalam pendekatan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan tersebut memunculkan beberapa karakteristik

penting dalam strategi belajar mengajar yaitu:
1. Strategi belajar mengajar berarti membelajarkan peserta

didik
Strategi belajar mengajar h

N < belajaran
I . ik tcrkait aktivitas,
7




Bab 1 Pendahuluan

konten, fase belajar dan materi.

B bckerja sa antara
satu dengan yang lainnya.

_ peserta didik (B oriented)

mencakup beragai teknik, seperti mengganti sistem

penyajian yang menggunakan ceramah dengan
pengalaman belajar aktif, melibatkan peserta didik
dalam simulasi dan bermain peran, menggunakan
cooperative learning, dan menerapkan teknik problem
solving merupakan pendekatan yang membutuhkan
proses berpikir kritis dan kreatif.

Implementasi pendekatan

I sccara
I meningkatnya motivasi

B, semakin menguat daya pemahaman, semakin
mendalam pengertian terhadap ilmu pengetahuan yang
dipelajari, dan semakin positif sikap peserta didik
terhadap materi yang diajarkan.

Perkembangan model pembelajaran berpusat
pada peserta didik (student oriented) ini seiring dengan
berkembangnya teori konstruktivisme yang berakar
pada pandangan pendidikan progresif (progressive
education). Paham ini orientasinya selalu terpusat pada
perkembangan anak didik. Pernyataan senada juga
dikemukakan oleh tokoh ahli pendidikan Amerika
Serikat John Dewey, bahwa belajar harus terpusat pada
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peserta didik, dan meletakkan mereka pada posisi yang
sangat penting (Yaumi, 2016).

Dengan demikian pendidik h

B (resource) NN -« NN
Bl peserta didik NN Peserta
didik tidak dianggap sebagai objek belajar yang dapat
diatur dan dypa#nsi oleh kemauan pendidik, melainkan
ditempatkan dengan
-

. Strategi belajar mengajar berorientasi pada pencapaian

tujuan

Strategi belajar mengajar dengan menyajikan
tujuan secara akurat merupakan titik sentral dalam
merancang proses pembelajaran. Tujuan seharusnya

menjadi pijakan dasar terutama dalam mengembangkan

materi, metode pembeloggaan, media, dan evaluasi.
Strategi belajar mengajarh
N menimbulkan

pelaksanaan |
I ccnderung parsial serta ] utuh. Gagne

mengklasifikasikan tujuan pembelajaran ke dalam lima
kemampuan yaitu: intelektual, kognitif, motoris, verbal,
dan sikap atau attitude. Tujuan pembelajaran dapat
juga diarahkan pada ranah kemampuanggyang

dikemukakan oleh Benyamin S. Bloom yang
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yaitu; kognisi, afeksi, [JJli psikomotor (Handayani,

2020).
3. Strategi belajar mengajar—
- melalui cara yang - reliable

Semua pendidik tentunya memiliki harapan
dapat mengembangkan instrumen pengukuran hasil
belajar yang valid dan dapat dipercaya (reliable).
Namun perlu diperhatikan, pengukuran harus mencakup
aspek-aspek yang diukur atau dapat mengembangkan
instrumen yang sesuai dengan objek yang diukur. Jika
objek yang diukur adalah respons dan pandangan
peserta didik tentang pelaksanaan pembelajaran, yang

mencakup berfpggai aspek yang berhubungan dengan
pelaksanaan

. sampai pada [

B dan tindak lanjut maka instrument yang
digunakan adalah wawancara. Jika menggunakan tes
multiple choice atau tes essay, atau menjodohkan, maka
sasaran kinerja yang diukur tidak valid apalagi jika
diukur terkait reliabilitasnya. Namun jika aspek yang
diukur adalah pemahaman belajar atau penguasaan
materi pembelajarannya, maka instrumen yang cocok

untuk digunakan adalah tes pre-test dan post-test.
C. Tujua

-]
I Peserta didik yang

terdiri dari berbagai macam latar belakang kemampuan

n manfaat strategi belajar mengajar

10
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harus diakomodasi kebutuhannya melalui kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Diantara Tujuan dan
manfaat strategi belajar mengajar (Awang, 2017) yaitu:
1. Strategi belajar mengajar merupakan senjata bagi
pendidik dalam membelajarkan materi pengetahuan
di kelas.
2. Pendidik dapat merancang kegiatan dan pengalaman
belajar yang akan dialami oleh peserta didiknya.
3. Sebagai  pedoman  bagi  pendidik  dalam
melaksanakan kegiatan pembelajarannya.
4. Sebagai rencana dan siasat yang diambil untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
5. Strategi belajar mengajar menjadi dasar dalam
menyusun dan merancang persiapan pembelajaran
6. Sebagai acuan untuk mengembangkan seluruh aspek
kepribadian peserta didik baik ranah kognitif, ranah
afektif, maupun ranah psikomotorik (Sanjaya, 2015)
secara ferintegrasi.
D. Komponen strategi belajar mengajar
Strategi  belajar  mengajar  menggambarkan
komponen umum materi pembelajaran dan prosedur yang
digunakan dalam mencapai hasil belajar. Peristiwa belajar
mengajar adalah gambaran sederhana tentang paradigma
aktivitas peserta didik dan pendidik yang terjadi secara
komplementer (saling mengisi) dan saling ketergantungan
dalam  suatu  situasi  belajar.  Peristiwa  belajar
menggambarkan aktivitas peserta didik dalam menerima,

mempraktikkan, menciptakan, dan lain-lain. Peristiwa

11




Bab 1 Pendahuluan

mengajar menggambarkan aktivitas pendidik dalam
memindahkan ilmu, membina, memberikan kenyamanan
belajar, dan lain-lain. Peristiwa belajar didesain untuk
mengaktiftkan proses informasi atau paling tidak
melipatgandakan kejadian atau peristiwa dalam menunjang
proses pembelajaran (Yaumi, 2016). Karena belajar hanya
bisa berlangsung jika terjadi aktivasi dalam proses
pembelajaran. Seorang pendidik  dituntut memahami
strategi belajar mengajar terlebih disaat musim pandemi
covid-19, pembelajaran yang biasanya dilakukan antara
peserta didik dengan pendidik secara luring (tatap muka di
kelas) terpaksa harus beralih menjadi daring (belajar di
rumah masing-masing dengan bantuan media). Kebijakan
Mendikbud yang menghapus UN (Ujian Nasional) diganti
dengan assessment sekolah atau satuan pendidikan
(Kemdikbud, 2021) semakin memberikan tuntutan betapa
penting dan mutlaknya seorang pendidik menguasai
komponen strategi belajar mengajar. Hal ini dalam rangka
untuk menjaga keberlangsungan pembelajaran agar tetap
berkualitas dan berjalan baik.

Peristiwa pembelajaran memiliki lima komponen
yang merupakan bagian dari strategi belajar mengajar.
Kelima komponen tersebut terdiri atas:

Aktivitas sebelum belajar mengajar
Penyajian isi belajar mengajar
Partisipasi peserta didik

Penilaian

L N R

Aktivitas atau kegiatan tindak lanjut

12




Bab 1 Pendahuluan

Pertama,  aktivitas  pra-belajar  mengajar
(aktivitas pendahuluan) adalah bentuk aktivitas yang
dilakukan sebelum memulai belajar mengajar formal
yang menyajikan isi informasi kepada peserta didik.

Setidaknya ada tiga aspek yang perlu diperhatikan

dalam mendesain ajgaaitas pendahuluan, yakni memberi
motivasi kepada h informasi
B centang apa [ akan dipelajari,
B meyakinkan bahwa peserta didik mempunyai
pengetahuan prasyarat untuk memulai pembelajaran.
Kedua, penyajian isi pembelajaran adalah
penyajian informasi, konsep, aturan-aturan, atau prinsip
isi pembelajaran kepada peserta didik. Konsep yang
disajikan harus merujuk pada tujuan pembelajaran,
sehingga informasi yang dijelaskan atau didiskusikan
tidak keluar dari esensi yang seharusnya menjadi inti
pembahasan. istilah penyajian isi atau konten
pembelajaran meliputi adanya totalitas 1isi yang
dipelajari dengan menggunakan contoh-contoh dan
petunjuk kerja dalam bentuk ilustrasi, diagram, studi
kasus, demonstrasi, model pemecahan masalah,

skenario, contoh kinerja, dan sebagainya.

Ketiga, partisipasi peserta didik. Hglgai merujuk
pada keterlibatan langsung peserta didik
N omponen NG

penting [ pembelajaran adalah praktik yang
diikuti dengan kegiatan umpan balik. Proses

pembelajaran akan akan dapat ditingkatkan ketika

13
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adanya aktiv yang relevan dengan tujuan
pembelajaran. —
B mempraktikkan apa [ telah [ akan

dipelajari. Pendekatan lain yang lebih umum digunakan
adalah memberikan kesempatan secara informal kepada
peserta didik untuk menguji atau memaparkan kembali
tugas yang telah dipelajari.

Keempat. Penlaian (asssesment). “Assessment is
the process of gathering and discussing information
from multiple and diverse sources in order to develop a
deep understanding of what students know, understand,
and can do with their knowledge as a result of their
educational experiences; the process culminates when
assessment results are used to improve subsequent
learning”, penilaian yaitu proses mengumpulkan dan
mendiskusikan informasi dari beragai sumber untuk
mengembangkan pemahaman terhadap apa yang telah
dipahami, dimengerti, dan yang dapat dilakukan oleh

peserta didik sebagai hasil dari alaman belajarnya
(Oregon, 2021). Penilaian adalahl:h

B don N Koo lai
_ evaluasi dan pengukuran.
B sestan I yonz N

ngan

atau progra . Adapun
Pengukuran (measurement)
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I
-]
DN (Asrul & Ananda,

2015). Dalam penilaian hasil belajar seharusnya perlu
dibedakan antara the learning (materi perolehan
belajar) dengan the learner (posisi peserta didik dalam
kelompok).  Penilaian  terhadap the learning
menggunakan criterion referenced test untuk menilai
perolehan yang sudah dicapai individu secara tuntas.
Adapun the learner menggunakan norm referenced test
untuk menilai kedudukan individu dalam kelompok
atau kedudukan kelompok dalam posisinya terhadap
seluruh populasi secara normal (Semiawan, 2007).
Kelima, aktivitas atau kegiatan tindak lanjut.
Aktivitas ini bertujuan untuk mereview keseluruhan
strategi untuk menentukan apakah kebutuhan memori
dan transfer pengetahuan peserta didik telah memenuhi
semua tujuan pembelajaran atau belum. Untuk
mengetahui hal ini, perlu dilakukan review analisis
konteks kinerja, yang menggambarkan kondisi peserta
didik dalam menguasai dan mampu melakukan segala
sesuatu yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran.
Adapun menurut Suparman komponen strategi
belajar mengajar ada empat yang terdiri atas:

1. Urutan kegiatan belajar mengajar

2. Metode
3. Media
4. Waktu
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Komponen wurutan kegiatan belajar mengajar
mencakup pertama, bagian pendahuluan yang terdiri atas
tiga langkah, yaitu (a) penjelasan singkat tentang isi
pembelajaran, (b) penjelasan tentang relevansi isi
pembelajaran baru dengan pengalaman peserta didik, (c)
penjelasan tentang tujuan pembelajaran. Kedua, bagian
penyajian yang terdiri atas tiga langkah, yaitu (a) uraian,
(b) contoh, (c) latihan. Ketiga, bagian penutup yang terdiri
atas dua langkah yaitu: (tes formatif, dan (b)) umpan balik
dan tindak lanjut (Suparman, 2010).

Komponen metode pembelajaran mencakup
beberapa metode yang disesuaikan dengan langkah-langkah
pada urutan kegiatan. Setiap langkah dapat disesuaikan
dengan satu atau lebih metode tergantung dari metode
mana yang cocok dengan tujuan, materi, dan jenis gggdia
yang digunakan. Selain itu, terdapat pula komponen L

I yang

menyampaikan ] guru, dosen, atau instruktur
sebagai pengirim dan peserta didik sebagai penerima

informasi. Terakhir adalah komponen waktu, yakni jumlah
waktu dalam menit yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
setiap langkah dalam urutan pembelajaran.

. Hubungan strategi belajar mengajar dengan tujuan

pembelajaran
Stfﬂtﬁ‘gi—

-]

I cngajar (Awang, 2017). Sebagai sebuah

perencanaan, maka strategi pembelajaran harus mampu
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memenuhi semua kebutuhan belajar siswa. Sehingga,
apapun yang dimungkinkan untuk membuat tujuan
pembelajaran harus direncanakan dengan matang. Tujuan
pembelajaran merupakan pengikat segala aktivitas
pendidik dan peserta didik.

Strategi belajar mengajar merupakan sebuah siasat
yang diambil untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Berbagai pemilihan komponen pembelajaran yang sengaja
dilakukan merupakan siasat agar pendidik mampu
mengantar peserta didik mengusai materi pelajaran. Dalam
menyusun siasat tentunya berpedoman pada sumber daya
yang ada di kelas tersebut.

Strategi belajar mengajar merupakan rencana dalam
pemilihan komponen pembelajaran yang terdiri dari tahap-

tahap atau pola pembelajaran untuk menca

gmujuan
pembelajaran. Rencana tersebut meliputi L

E——  model

pembelajaran, ] pembelajaran, ] pembelajaran,
sumber . media pembelajaran, serta bentuk

asesmen yang dilaksanakan. Selain itu, tingkat

perkembangan mental serta kondisi siswa juga menjadi
pertimbangan dalam perencanaan pembelajaran.

Dari deskripsi di atas memberikan pemahaman
bahwa antara tujuan pembelajaran dengan strategi belajar
mengajar merupakan dua bagian yang saling terkait dan tak
dapat dipisahkan. Hal tersebut menjadi urgen dan
memerlukan perhatian ekstra dari pendidik untuk mencapai

pembelajaran yang berkualitas.
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F. Kesimpulan
Strategi —

I vcngojor. NN horus

mampu memenuhi semua kebutuhan belajar peserta didik.

Karakteristik strategi belajar mengajar yaitu: Strategi
belajar mengajar berarti membelajarkan peserta didik,
Strategi belajar mengajar berorientasi pada pencapaian
tujuan, Strategi belajar mengajar mengarahkan hasil yang
dapat diukur melalui cara yang valid dan reliable.

Tujuan dan manfaat strategi belajar mengajar
diantaranya: Strategi belajar mengajar merupakan senjata
bagi pendidik dalam membelajarkan materi pengetahuan di
kelas, Pendidik dapat merancang kegiatan dan pengalaman
belajar yang akan dialami oleh peserta didiknya, Sebagai
pedoman bagi pendidik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajarannya, Sebagai rencana dan siasat yang diambil
untuk mencapai tujuan pembelajaran, Strategi belajar
mengajar menjadi dasar dalam menyusun dan merancang
persiapan  pembelajaran,  Sebagai  acuan  untuk
mengembangkan seluruh aspek kepribadian peserta didik
baik ranah kognitif, ranah afektif, maupun ranah
psikomotorik secara terintegrasi. Adapun Komponen
strategi belajar mengajar terdiri atas: (1) Aktivitas sebel
belajar mengajar, (2) Penyajian isi belajar mengajar, Lzr
) penilaian, (§) Aktivitas atau
B tindak  lanjut. [ belajar mengajar

merupakan rencana dalam pemilihan komponen
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pembelajaran yang terdiri dari tahap-tahap atau pola
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Antara
tujuan pembelajaran dengan strategi belajar mengajar
merupakan dua bagian yang saling terkait dan tak dapat
dipisahkan
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BAB 2
MERANCANG KEGIATAN PEMBELAJARAN

A. Pengantar

Pada dasarnya tugas guru sangat mirip dengan target
kurikulum, vyaitu banyaknya konten relevan yang
diselesaikan guru dalam proses pembelajaran. Untuk
menyelesaikan tugas tersebut salah satunya adalah
kemampuan guru dalam merencanakan mata pelajaran.
Dengan kemampuan ini diharapkan guru bisa mengelola
dan mengatur proses pembelajaran dengan tepat (Hamalik,
2006). Intinya, rencana pembelajaran mengacu pada semua
operasi yang perlu dilakukan untuk melaksanakan proses
pembelajaran agar berjalan lancar dari awal pelajaran
hingga akhir pelajaran, dari satu kegiatan ke kegiatan
lainnya. Karena guru gagal mengatur kelas secara efektif,
banyak proses pembelajaran yang terhalang. Kalaupun
perencanaan dilakukan dengan baik, namun terdapat
kerusakan di dalam kelas, hal tersebut dikarenakan tujuan
pembelajaran belum terarah dan sulit untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.

Keterampilan perencanaan sangat penting untuk
pembelajaran yang baik. Perencanaan yang baik yang
dilakukan oleh guru akan mengarah pada pengembangan
kemampuan perencanaan diri siswa yang baik. Ketika
siswa belajar mengatur diri mereka sendiri dengan lebih
baik, guru akan lebih mudah untuk fokus pada

pembelajaran yang efektif. Upaya harus dilakukan untuk
20
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mempelajari teknik perencanaan agar tidak mengganggu
semua aspek pembelajaran (Hamalik, 2006) Tindakan
perencanaan harus dapat mencegah timbulnya masalah,
termasuk memilih strategi pengelolaan yang tepat dengan
memperhatikan hal-hal berikut.

1. Kematangan siswa dan hubungannya dengan orang

lain.

2. Jumlah siswa, jumlah dan jenis alat, ruang, waktu

dan tujuan yang terbatas
Pembelajaran.

3. Kepribadian guru.

Tugas guru dalam meningkatkan prestasi akademik
siswa adalah bagaimana merancang dan melaksanakan
keterampilan belajar sehingga siswa dapat membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk belajar aktif dan memiliki
kesempatan dan iklim belajar yang cukup.

Menurut Manurung (2017) dalam merancang kegiatan
pembelajaran, unsur-unsur berikut perlu diperhatikan:

merumuskan tujuan, pemilihan sumber belajar, pemilihan

dan pengorganisasian materi ajar, mg@addentifikasi materi
ajar berdasarkan materi pokok, h
pembelajaran [N, menentukan
Ao/ N

skenario/kegiatan pembelajaran, dan penilaian.

digunakan,

1. Merumuskan tujuan
Merumuskan tujuan bisa juga disebut sebagai
indikator hasil belajar, kemampuan yang ingin dicapai

atau istilah lain yang memiliki arti yang sama.
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Sasarannya harus: a) jelas tidak menyebabkan banyak
penjelasan, b) setidaknya memasukkan bagian-bagian
komponen dan perilaku pelajar sebagai hasil belajar.
Perilaku ini diekspresikan dalam bentuk karta kerja
operasional dan mengandung substansi, ¢) memenuhi
kemampuan dasar yang dijelaskan dalam kemampuan
dasar.
Pemilihan sumber belajar

Sumber belajar dapat berupa manusia,
perpustakaan dan lingkungan, dan media merupakan
bagian dari sumber belajar khusus. Indikator sumber
belajar yang baik: a) Sesuai dengan tujuan
pembelajaran; b) Sesuai materi; ¢) Sesuai dengan
karakteristik siswa.
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar

Pemilihan dan organisasi bahan ajar harus a)
menurut materi sesuai dengan tujuan pembelajaran atau
kemampuan yang ingin dicapai; b) menurut
karakteristik siswa, keluasan dan kedalaman materi
dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa, yaitu
memberikan layanan pembelajaran yang berbeda bagi
siswa yang memiliki kemampuan berbeda; c¢)
menyesuaikan tatanan dan sistem materi agar sesuai
dengan karakteristik subjek; d) kesesuaian bahan
tercapai dalam waktu yang ditentukan.
Mengidentifikasi materi ajar berdasarkan materi pokok

Tuliskan garis besar atau poin utama yang

terkait langsung dengan indikator dan tujuan belajar
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5. Menentukan metode pembelajaran yang akan

digunakan

Tuliskan metode vyang diperlukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Seperti ceramah, tanya
jawab, karyawisata, dll.) Pembelajaran inkuiri biasanya
disebut dengan model pembelajaran discovery.
Pembelajaran inkuiri memungkinkan siswa untuk
menemukan dan menyelidiki masalah dengan cara yang
sistematis, kritis, logis, dan analitis sepenuhnya. Model
ini sangat sesuai untuk pembelajaran matematika, guru
hanya sebagai fasilitator dalam langkah-langkah
pembelajaran yaitu: 1) guru mengedepankan masalah
yang harus diselesaikan dan tujuan yang harus dicapai;
2) siswa mengajukan pertanyaan; 3) membuat hipotesis;
4) kumpulkan data; 5) pengujian hipotesis; 6) dapatkan
kesimpulan.
. Menentukan alat/bahan/sumber belajar yang digunakan
Menulis sumber belajar yang akan digunakan, meliputi
alat peraga, media dan bahan ajar / sumber buku
. Skenario/kegiatan pembelajaran

Tahapan kegiatan meliputi tahapan-tahapan.
Langkah-langkah ini tercermin dalam strategi dan
metode termasuk waktu. Rencana tersebut harus: a)
menyesuaikan strategi dan metode dengan tujuan; b)
materi sesuai dengan strategi dan metode; c) sesuai
dengan karakteristik strateginya; d) bervariasi sesuai
dengan waktu (pembukaan: 5-10%: inti: 70-80%:
penutupan: 10-15%)
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8. Penilaian
Kembangkan  kriteria  evaluasi, formulir
observasi, contoh pertanyaan, teknik penilaian, dlIl.
Evaluasi dapat dilakukan dalam bentuk-bentuk
sebagai  berikut:  tes tulis, kinerja, produk,
penugasan/proyek, dan portofolio.
Tuliskan penilaian yang akan dilakukan untuk
menentukan  apakah tujuan pembelajaran  dan

kemampuan dasar terpenuhi serta pilih jenis penilaian

B. Pengertian perencanaan pembelajaran
Perencanaan berasal dari kata plan yang artinya

membuat keputusan untukg@encapai tujuan (Sanjaya, 2012)
Perencanaan merupakan h pertama [
I untuk
B cersebut juga disebut visi

R memandu
. Terry dalam Nasution

(2017) mengemukakan bahwa perencanaan adalah

keputusan kegiatan kelompok untuk mencapai tujuan
tertentu. Reigeluth yang dikutip oleh Nasution (2017)
membedakan perencanaan dari pengembangan. Reigeluth
mengatakan bahwa pengembangan adalah penerapan grid
perencanaan di lapangan. Kemudian, setelah
menyelesaikan percobaan, perbaiki atau perbarui rencana
berdasarkan masukan yang telah diperoleh.

Oleh karena itu, proses perencanaan harus dimulai
dengan analisis kebutuhan yang lengkap dan dokumentasi
untuk menentukan tujuan yang ingin dicapai, kemudian
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menentukan harus dilakukan [

I saot . hukum

pemikiran [l menunjuk pada

itu secara [N

Pembelajaran merupakan gabungan dari unsurh

DN (Hamalik, 2006). Tujuan

dari proses pembelajaran adalah memungkinkan siswa
n yang diharapkan. Mudjiono (2000)

mencapai kema

meyakini bahwa

desain | . yang bertujuan

dan

agar siswa dapat

Pembelajaran pada hakikatnya adalah upaya untuk
mengajar siswa, dan perencanaan pembelajaran adalah
pengaturan dari upaya tersebut, dan perilaku belajar
muncul. Dalam situasi terstruktur: tujuan dan konten
pembelajaran yang jelas, strategi pembelajaran terbaik akan
sangat mendorong pembelajaran. Disisi lain, peran seorang
pendidik akan semakin kompleks, tidak hanya sebagai
sumber belajar, tetapi juga harus menunjukkan
kepiawaiannya dalam mengelola sumber belajar lain dan

memadukannya ke dalam penampilannya.

l Dari pemahaman tersebut dapat dipahami bahwa
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Menurut Hamzah B. Uno (2012, p.3) perlunya
perencanaan pembelajaran di atas adalah untuk
meningkatkan pembelajaran. Upaya penyempurnaan

rencana pengelolaan pembelajaran didasarkan pada asumsi-

asuggmt berikut.

B oo E—
I kurikulum [
dicapai melalui [ N

B desain membutuhkan [
yang sistematis.

B. Rencana [ ncncacu
I

4. Desain pembelajaran yang direncanakan mengacu
pada siswa secara individu.

5. Pembelajaran yang dilakukan akan mengarah pada
terwujudnya tujuan pembelajaran, dalam hal ini
akan ada tujuan pembelajaran yang langsung dan
tujuan pembelajaran yang menyertainya.

6. Tujuan akhir dari perencanaan desain instruksional
adalah membuat siswa belajar dengan mudah.

7. Rencana pembelajaran harus memasukkan semua
variabel pembelajaran.

8. Inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah
menentukan metode pembelajaran yang terbaik
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Untuk mengembangkan perencanaan pembelajaran,

menurut Sagala (2011), berbagai prinsip juga harus
diperhatikan. 1)  Prinsip  pengembangan  harus
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memperhatikan bahwa siswa berada dalam proses
pengembangan dan terus berkembang. Pemahaman
berkaitan dengan usia siswa, tentu siswa senior mampunyai
kemampuan lebih tinggi daripada usia dibawahnya. 2)
prinsip perbedaan individu menyatakan bahwa setiap siswa
memiliki karakteristik dan karakteristik yang berbeda, serta
dipengaruhi dan diperlakukan secara berbeda oleh
keluarganya masing-masing. Karena pada proses
pembelajaran, guru harus memperhatikan dan memberi
perhatian individu kepada siswa sesuai dengan situasi
mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dapat di simpulkan bahwa perencanaan pembelajaran

t dipahami sebagai upaya guru dalam menyusun desain
, bahan ajar, sumber
I penilaian [

akan dijadikan pedoman pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran sangat penting karena berfungsi sebagai
pedoman dan standar untuk mencapai tujuan. Karena
perencanaan yang cermat, pembelajaran menjadi terarah
dan terukur.

. Karakteristik pembelajaran yang efektif
Sebelum menentukan identifikasi  karakteristik

pembelajaran yang efektif, sebaiknya kita menyepakati

W rso
(2011), pembelajaran yang efektif merupakan hasil L
DN ccrarah  bagi [
I Definisi - tersebut

mencakup dua indikator penting yaitu kejadian belajar
27
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siswa dan perilaku guru. :qedhur

B digunakan [ guru dan bukti
pembelajaran siswa akan jadi fokus upaya peningkatan
efisiensi pembelajaran. L karakteristik [
N adalah sebagai

be" it (Miarso, 2011).

I yang N
I materi pelajaran.

B. Fleksibilitas [N pendekatan _
!

Perlu diperhatikan bahwa: 1) Beberapa karakteristik

lebih muda dari yang lain; 2) Setiap guru memiliki berbagai

keunggulan tanpa s memenuhi semua karakteristik
yang diminta; 3)

kemampuan _ di semua faktor.
1. Pengorganisasian pembelajaran dengan baik

Pengorganisasian pembelajaran dengan baik
tercermin  dalam  penetapan tujuan, pemilihan
bahan/topik pembelajaran, kegiatan kelas, tugas dan
penilaian. Guru mau mengajar dan memanfaatkan
waktu belajar dengan baik, yang juga merupakan ciri
organisasi pembelajaran yang baik. Tentunya realisasi
pembelajaran yang baik tidak menyimpang dari rencana
yang telah ditetapkan. Kecuali jika perencanaan

ditentukan  secara fleksibel, seperti membahas
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perkembangan terkini di masyarakat terkait materi
pembelajaran.

Siswa di kelas dapat menilai dengan cukup
akurat: 1) apakah guru secara teratur menampilkan
materi di kelas; 2) apakah guru sedang mempersiapkan
kelas; 3) apakah guru telah menyatakan apa yang perlu
dipelajari; 4) apakah pembelajaran diperbolehkan dan
dapat diikuti dengan benar.

. Komunikasi yang efektif

Keterampilan belajar termasuk penggunaan
h audiovisual [l teknologi ]
DN, ciri-ciri
. Keterampilan  komunikasi

meliputi tuturan yang jelas, bahasa lisan yang lancar,

penjelasan ide-ide abstrak dengan contoh-contoh,
ekspresi verbal yang baik dan keterampilan menyimak.
Kemampuan berkomunikasi tidak hanya tercermin
melalui penjelasan lisan, tetapi juga dalam bentuk
karangan tertulis, serta silabus dan rencana
pembelajaran yang jelas dan mudah dipahami.

Siswa di kelas dapat menilai dengan sangat
akurat: 1) apakah suara guru cukup jelas; 2) apakah
guru berkomunikasi dengan percaya diri atau ragu-ragu
dan gugup: 3) apakah guru dapat menjelaskan hal-hal
abstrak dengan baik dan menggunakan contoh konkret;
4) apakah konten pembelajaran dapat dipahami dengan
benar.
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__ dalam [N

mengetahui [N
pembelajaran [ baik, agar

. 12 harus pula mampu

menghubungkan isi pembelajaran dengan apa yang

telah diketahui siswa, mampu mengaitkan isi
pembelajaran dengan perkembangan yang baru dalam

disiplin keilmuannya, dan mampu mengambil manfaat

dari hai enelitian yang berkaitan.

B, pcnoabsiakan don [

materi presentasi merupakan karakteristik penguasaan
materi pembelajaran. Tidak cukup hanya menguasai
materi pembelajaran, poin penguasaan harus dibarengi
dengan kemauan dan semangat untuk memberikan
penguasaan kepada siswa. Bagi para ahli di bidang
pembelajaran, tidak jarang para guru ingin memiliki
ilmu profesional sendiri, karena takut mengikuti
kompetisi pada poin ini berarti memiliki semangat yang
tinggi. Melalui penilaian sejawat pada mata pelajaran
yang sama, penguasaan materi pembelajaran tersebut
dapat ditentukan dengan baik. Sumber daya eksternal
perlu mengundang kata-kata tentang topik tertentu,
Konsultan juga dapat mengevaluasi apakah materi
kursus dan materi pengantar kelas yang dipilih sudah
benar, dan apakah guru yang relevan memiliki

kemampuan yang memadai.
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Antusiasme siswa terhadap pembelajaran yang
diberikan oleh guru dapat dikenali dengan baik,

walaupun skala kegiatan ini biasanya tidak jelas dan

. akan bervariasi sesuai dengan mood siswa itu sendiri.

I tercermin  dari

banyak aspek, misalnya: jika siswa mengalami
kesulitan dalam materi pembelajaran; apakah guru akan
memberikan bantuan; apakah guru mendorong siswa
untuk bertanya atau memberikan pendapat; apakah
siswa di luar kelas dapat menghubungi guru; dan
apakah guru memahami dan peduli tentang apa yang
dipelajari siswa. Tentu saja, sikap positif ini dapat
diekspresikan dengan berbagai cara tidak peduli di
kelas besar atau kecil. Dalam pengajaran kelas kecil
sikap ini dapat diungkapkan dengan memperhatikan
individu, sedangkan dalam pengajaran kelas besar dapat
diberikan kepada kelompok yang menghadapi masalah
yang sama.

Beberapa guru percaya bahwa sikap positif
terhadap siswa akan merusak mereka. Guru seperti ini
percaya bahwa siswa harus berusaha menyelesaikan
sendiri masalah yang dihadapinya, karena hal ini
sejalan dengan prinsip belajar mandiri. Setelah upaya
siswa sendiri tidak berhasil, yang terbaik adalah
membantu  mereka. Membantu bukan  berarti
memecahkan masalah yang dihadapi siswa, tetapi

memberikan  saran  pemecahannya, memberikan
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Bab 2 Merancang Kepiatn Pembelajaran

semangat, memotivasi motivasi, dll. Meskipun siswa
memiliki kesempatan terbesar untuk mengevaluasi
sikap dan perilaku guru, perlu diperhatikan bahwa
harapan siswa terhadap guru terlalu tinggi. Jika

ekspektasinya tidak sesuai, dia bisa menilai sikap

gurunya tidak baik.
. Pemberian ujian danh
B pembelajaran, [ harus
diinformasikan mengenai [N jenis [
pembelajaran [ dilaksanakan, [
BN ulangan, [, ujian [ soa! NN
kesemygaya akan dihitung untuk menentukan nilai

akhir. dan [ pembelajaran

B diberikan [N olok [N
kewajaran  dalam tes. |G

pencapaian tujuan pembelajaran, upaya siswa untuk
mencapai  tujuan dan  kejujuran  siswa  juga
mencerminkan adanya keadilan. Memberikan umpan
balik atas pekerjaan siswa, yang juga merupakan bukti
keadilan dalam evaluasi. Kewajaran penilaian tidak
berarti bahwa siswa akan diberi nilai A jika tidak
mencapai nilai tersebut. Demikian pula evaluasi kinerja
siswa terkadang merupakan nilai yang diberikan oleh
guru, dan juga dipengaruhi oleh kegembiraan dan
ketidakpuasan beberapa siswa. Anda juga dapat
menanyakan kepada siswa apa pendapat mereka tentang
ketidak berpihakan guru. Tetapi kita juga harus hati-

hati, karena siswa tidak selalu bisa objektit.
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